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Since its establishment through the transmigration program in 1986, Petaling Jaya 
Village has experienced rapid development, particularly in social and economic 
aspects. Initially, the transmigrants were placed in Kumpeh Ulu, but due to frequent 
flooding that hampered agriculture and plantations, they were relocated to Petaling 
Jaya, which later developed significantly compared to other similar villages. The aim of 
this study is to identify the factors behind the rapid development of this village, 
especially in socio-economic life, which, when compared to similar villages, shows 
notable progress. This study uses a descriptive qualitative method with a case study 
approach to analyze the contribution of village development to the socio-economic life 
of the community. The results show that the plantation sector, especially oil palm, has 
become the main source of income, improving the welfare of the residents. In the social 
aspect, there has been integration among communities, cultural acculturation with 
migrants, and increased awareness of the importance of education and health. 
Infrastructure development, such as road access and educational facilities, also 
contributes to improved mobility and quality of life, both for the residents of this 
village and the surrounding areas. With sustainable growth, Petaling Jaya Village is 
expected to become a model of success in managing transmigration areas and serve as 
a reference for the development of similar villages in the future. 
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Sejak didirikannya melalui program transmigrasi pada tahun 1986, Desa Petaling Jaya 
mengalami perkembangan pesat, terutama dalam aspek sosial dan ekonomi. Awalnya, 
para transmigran ditempatkan di Kumpeh Ulu, namun karena seringnya banjir yang 
menghambat pertanian dan perkebunan, mereka dipindahkan ke Petaling Jaya, yang 
kemudian berkembang cukup pesat jika dibandingkan dengan desa serupa lainnya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab pesatnya perkemnagan des aini 
terutama dalam kehidupan sosial-ekonomi yang jika dibandingkan dengan desa 
serupa, termasuk mempunyai perkembangan yang cukup pesat. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 
menganalisis kontribusi perkembangan desa terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor perkebunan, terutama kelapa 
sawit, menjadi sumber utama pendapatan yang meningkatkan kesejahteraan warga. 
Dalam aspek sosial, terjadi integrasi antara masyarakat, akulturasi budaya dengan 
masyarakat pendatang, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan 
kesehatan. Pembangunan infrastruktur, seperti akses jalan dan fasilitas pendidikan, 
juga berkontribusi terhadap peningkatan mobilitas dan kualitas hidup, baik bagi 
masyarakat desa ini sendiri maupun desa-desa sekitarnya. Dengan pertumbuhan yang 
berkelanjutan, Desa Petaling Jaya diharapkan dapat menjadi contoh keberhasilan 
dalam pengelolaan wilayah transmigrasi dan dapat menjadi acuan bagi pengembangan 
desa serupa di masa depan. 

I. PENDAHULUAN 
Latar belakang program transmigrasi di 

Indonesia mencakup sejarah panjang yang 
dimulai pada era kolonial Belanda pada 
tahun 1905 dan terus berkembang hingga era 
otonomi daerah saat ini. Awalnya didesain untuk 
mengatasi masalah kepadatan penduduk di Pulau 
Jawa serta memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 
daerah perdesaan, program ini telah mengalami 

evolusi signifikan dalam tujuan dan orientasinya. 
Dari fokus awalnya pada demografi dan 
keamanan nasional di masa Orde Lama, hingga 
penekanan pada pembangunan wilayah dan 
peningkatan taraf hidup masyarakat transmigran 
di era Orde Baru. Namun, dengan berkembang-
nya konsep desentralisasi dan otonomi daerah, 
implementasi program transmigrasi menghadapi 
tantangan baru yang memerlukan pemahaman 
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yang mendalam terhadap sejarah, tujuan, serta 
dampaknya dalam konteks perkembangan sosial, 
ekonomi, dan politik terkini di Indonesia.  

Istilah "transmigrasi" pertama kali 
diperkenalkan oleh Bung Karno pada 
tahun 1927 dalam Harian Soeloeh Indonesia. 
Dalam Konferensi Ekonomi di Kaliurang, 
Yogyakarta, pada tanggal 3 Februari 1946, Wakil 
Presiden Bung Hatta menyoroti pentingnya 
transmigrasi dalam mendukung pembangunan 
industrialisasi di luar Jawa. Tujuan utama dari 
program ini adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, mendukung pem-
bangunan daerah, dan memperkuat persatuan 
dan kesatuan bangsa. Transmigrasi adalah 
bagian integral dari pembangunan nasional dan 
terkait dengan pembangunan dacrah, terutama 
dalam bidang agro industri dan agro bisnis, serta 
memungkinkan pembentukan pusat pertum-
buhan ckonomi di wilayah-wilayah baru. Dengan 
menciptakan peluang kerja dan usaha, program 
ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan para transmigran serta 
masyarakat setempat, yang pada gilirannya akan 
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 
bangsa Indonesia.  

Migrasi penduduk antar wilayah di Indonesia 
telah berlangsung sejak lama, termasuk 
perpindahan yang disponsori oleh pemerintah 
dari Pulau Jawa ke luar Jawa, yang dimulai sejak 
tahun 1905. Selain itu, perpindahan penduduk 
juga terjadi di antara suku-suku di Indonesia, 
seperti suku Minangkabau di Sumatra Barat dan 
suku Bugis di Sulawesi Selatan. Arus migrasi ini 
semakin meningkat seiring dengan tersedianya 
infrastruktur transportasi yang memadai, baik 
darat, laut, maupun udara, yang menghubungkan 
wilayah-wilayah di Indonesia. Pembangunan di 
berbagai bidang di luar Jawa turut 
mempengaruhi derasnya arus migrasi ini, di 
mana pusat-pusat pertumbuhan seperti 
pendidikan, perdagangan, dan industri menjadi 
daya tarik bagi para migran. Perpindahan ini 
seringkali disusul oleh anggota keluarga lainnya, 
dan para migran terdahulu menjadi sumber 
informasi bagi pendatang baru. Proses migrasi 
berantai ini menyebabkan peningkatan jumlah 
migran seiring berjalannya waktu. Data sensus 
penduduk menunjukkan peningkatan signifikan 
jumlah penduduk yang tinggal di luar provinsi 
tempat lahir mereka, dari 5,7 juta pada tahun 
1971 menjadi 11,5 juta pada tahun 1985. Migrasi 
penduduk didominasi oleh arus antara Pulau 
Jawa dan Sumatra, di mana lebih dari 90 % 
migran yang masuk ke Sumatra pada tahun 1980, 
1985, dan 1990 berasal dari Jawa, sedangkan 

migrasi sebaliknya sekitar 65%. Faktor jarak, 
kemudahan transportasi, serta program 
transmigrasi berperan besar dalam arus migrasi 
ini. Selain itu, alasan ekonomi juga menjadi 
pendorong utama, di mana migran cenderung 
menuju daerah-daerah dengan pembangunan 
ekonomi yang pesat, seperti Kalimantan Timur 
dengan industri kayu, minyak bumi, dan gas 
alamnya. Pada dasawarsa terakhir, perhatian 
pemerintah beralih ke wilayah Indonesia bagian 
timur, yang diperkirakan akan menarik lebih 
banyak migran seiring dengan pesatnya 
pembangunan di wilayah tersebut. Meskipun ada 
sedikit pergeseran arah migrasi ke wilayah 
timur, terutama di Sulawesi, secara umum arus 
migrasi antar pulau pada tahun 1990 tidak 
mengalami perubahan yang signifikan 
dibandingkan tahun 1980. 

Transmigrasi pada era otonomi khusus telah 
mengalami perubahan dari sistem sentralistis 
menjadi desentralisasi, di mana pemerintah 
daerah memainkan peran yang signifikan dalam 
pelaksanaan program tersebut. Masyarakat adat 
juga terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan terkait transmigrasi, mengingat 
mereka adalah pemilik tanah ulayat. Bentuk 
transmigrasi yang dilaksanakan saat ini sesuai 
dengan amanat Undang-Undang No. 21 
Tahun 2001 adalah transmigrasi konsep ring I 
atau transmigrasi lokal, di mana penduduk dari 
wilayah padat dipindahkan ke wilayah yang 
kurang penduduk berdasarkan usulan 
masyarakat. Namun, model transmigrasi ini 
memiliki kelemahan, yaitu para transmigran 
sering kembali ke tempat asal mereka karena 
kesulitan memenuhi kebutuhan hidup di lokasi 
transmigrasi yang terbatas. Jika tingkat 
kenyamanan tinggal rendah, pengembangan 
wilayah transmigrasi menjadi lambat, dan tujuan 
program ini tidak tercapai sesuai harapan 
pemerintah. 

Transmigrasi yang sebelumnya dikelola 
secara sentralistik, kini menghadapi tantangan 
baru dengan asas desentralisasi dan otonomi 
daerah. Desentralisasi telah menjadi pendorong 
utama bagi pembaruan program transmigrasi. 
Dengan adanya otonomi daerah, kewenangan 
dalam penyelenggaraan transmigrasi bergeser, 
sehingga program ini harus sepenuhnya 
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi 
spesifik setiap daerah. Pelaksanaan transmigrasi 
bertujuan untuk menciptakan pemerataan dalam 
berbagai aspek pengembangan, seperti pendidi-
kan, kesehatan, mental spiritual/keagamaan, 
olahraga, kesenian, dan lainnya. Transmigrasi 
memainkan peran penting dalam pembangunan 
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nasional, dan para transmigran telah memberi-
kan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
daerah yang mereka tempati. Saat ini, tantangan 
transmigrasi tidak hanya sebatas pemerataan 
jumlah penduduk, tetapi juga menjadi bagian 
integral dari pembangunan daerah. 
Penyelenggaraannya harus disesuaikan dengan 
karakteristik dan kondisi spesifik daerah serta 
mengharuskan implementasi transmigrasi yang 
lebih berwawasan kultural dan memperhatikan 
kearifan lokal. 

Hubungan antara pertumbuhan penduduk 
dan pembangunan ekonomi adalah aspek 
penting yang mempengaruhi dinamika sosial dan 
ekonomi. Besar, komposisi, dan distribusi 
penduduk berdampak signifikan pada berbagai 
kegiatan ekonomi dan sosial. Sementara itu, 
keadaan ekonomi dan lingkungan memainkan 
peran penting dalam menentukan tingkat dan 
pola kelahiran, kematian, serta migrasi. Salah 
satu faktor yang sangat berperan dalam 
pertumbuhan penduduk adalah migrasi. Migrasi, 
baik masuk maupun keluar, memiliki dampak 
ekonomi yang tidak dapat diabaikan.  

Di tengah dinamika perkembangan wilayah 
dan Masyarakat, Desa Petaling Jaya yang pernah 
menjadi sebuah desa terpencil, kini menjadi 
salah satu kawasan desa yang berkembang 
lumayan pesat. Transformasi ini tak lepas dari 
peranan signifikan komunitas desa. Fenomena 
transmigrasi ini telah mengubah wajah desa 
Petaling Jaya dan merembes ke dalam sendi-
sendi sosial-ekonomi di wilayah tersebut. 
Terlebih lagi, transmigrasi ini menjadi penting 
untuk dianalisis lebih dalam karena dipengaruhi 
oleh beragam faktor pendorong yang memiliki 
akar sebab- sebab tersendiri. Pertama-tama, 
perlu ditekankan bahwa desa-desa di sekitar 
Petaling Jaya menghadapi perubahan ekonomi 
yang signifikan. Struktur ekonomi tradisional di 
desa-desa ini telah berubah secara fundamental, 
dan dapat memengaruhi keberlanjutan mata 
pencaharian tradisional penduduk.  

Namun, seperti setiap fenomena sosial 
lainnya, transmigrasi ini memiliki dampak yang 
beragam. Dampaknya bisa dilihat dari beberapa 
sudut pandang, termasuk dalam perubahan pola 
konsumsi, pertumbuhan sektor usaha lokal, 
transformasi budaya, serta peningkatan kualitas 
hidup masyarakat yang berimigrasi. 

Sejak pemerintah menerapkan sistem 
transmigrasi pada tahun 1986 pada Masyarakat 
Desa Petaling Jaya, terjadi perubahan yang 
signifikan. Desa Petaling Jaya mulai berkembang 
setelah sejumlah transmigran yang dipindahkan 
ke desa ini yang berjumlah 1.783 jiwa. 

Perubahan yang terjadi tidak hanya mencakup 
struktur demografis desa, melainkan juga 
mengubah secara signifikan aspek sosial dan 
ekonomi di Desa Petaling Jaya. Desa ini menjadi 
sebuah contoh yang menarik tentang bagaimana 
program transmigrasi mampu memberikan 
dampak yang substansial terhadap kehidupan 
masyarakat pedesaan di Indonesia, dari wilayah 
yang tak terjamah hingga menjadi kawasan yang 
heterogen dan berkembang pesat.  

Kedatangan penduduk transmigran, yang 
mayoritas berasal dari Jawa, menjadi angin segar 
bagi perkembangan Desa Petaling Jaya. Mereka 
tidak hanya membawa koper yang berisi pakaian 
dan barang-barang pribadi, tetapi juga membawa 
serta tradisi, kebudayaan, dan keahlian yang 
khas dari tanah kelahiran mereka. Seperti 
keahlian dalam pertanian menjadikan mereka 
sebagai kontributor yang berharga bagi 
perkembangan ekonomi desa.  

Masyarakat dimasa awal kepindahan yang 
mayoritas bekerja sebagai buruh dan petani 
kesulitan dalam pengolahan lahan mereka 
dikarnakan kendala tenaga dan ekonomi. Sejak 
berdirinya pabrik di PT Bahari pada tahun 1992, 
keberadaannya sangat membantu perekonomian 
masyarakat Petaling Jaya yang mayoritas bekerja 
sebagai petani sawit. Lahan yang sebelumnya 
terlantar dapat diolah kembali berkat bantuan 
dari PT yang membersihkan, menyediakan bibit, 
dan menanam sawit di lahan perkebunan. 
Bantuan ini sangat berarti, terutama di masa 
awal kepindahan masyarakat ketika ekonomi 
mereka masih kurang stabil. Setelah lahan 
berhasil diolah dan sawit mulai menghasilkan, 
masyarakat membayar biaya pembukaan lahan 
tersebut secara bertahap dari hasil panen. Selain 
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat, 
keberadaan pabrik dan dukungan PT juga 
berkontribusi pada stabilitas ekonomi daerah 
secara keseluruhan, menciptakan lapangan kerja, 
dan mendorong pembangunan infrastruktur 
lokal. 

Sejak awal berdirinya, Desa Petaling Jaya telah 
menorehkan sejarah perkembangan yang pesat, 
bahkan dibandingkan dengan desa-desa 
sekitarnya seperti Desa Ladang Panjang, Desa 
Parit, dan Desa Mingkung Jaya, perlu ditegaskan 
bahwa desa lain juga mengalami pertumbuhan 
yang signifikan. Dukungan penuh dari 
pemerintah serta semangat gotong royong para 
masyarakat transmigran menjadi pendorong 
utama di balik kemajuan ini. Desa yang awalnya 
terisolasi dan minim infrastruktur kini telah 
bertransformasi menjadi pusat aktivitas ekonomi 
yang semakin berkembang. Pertanian, 
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perkebunan, dan sektor usaha kecil menengah 
menjadi tulang punggung ekonomi desa, 
sementara infrastruktur transportasi dan sarana 
pendidikan terus ditingkatkan untuk mendukung 
pertumbuhan ini.  

Meskipun keadaan ekonomi telah membaik, 
pendidikan tetap menjadi perhatian utama dalam 
masyarakat. Terdapat masalah di mana 
meskipun keluarga- keluarga mampu secara 
finansial, masih ada yang tidak melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor selain 
keuangan, seperti tantangan dalam akses atau 
motivasi untuk pendidikan lanjutan, juga perlu 
diperhatikan dalam upaya meningkatkan 
partisipasi pendidikan di masyarakat.  

Di balik pesatnya pertumbuhan, tantangan 
dan perubahan juga turut menjadi bagian dari 
perjalanan Desa Petaling Jaya. Pengelolaan 
sumber daya alam, serta pemenuhan kebutuhan 
akan infrastruktur dasar, merupakan beberapa di 
antara agenda penting yang dihadapi oleh desa 
ini. Dalam menyikapi perkembangan ini, 
penduduk Desa Petaling Jaya terus berupaya 
membangun kebersamaan dan kesinambungan, 
menjadikan desa ini bukan sekadar sebuah 
tempat tinggal, tetapi juga sebuah komunitas 
yang berdaya dan berbudaya. Dengan demikian, 
Desa Petaling Jaya menjadi cerminan yang 
menginspirasi tentang bagaimana transmigrasi 
dapat menjadi peluang nyata untuk 
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin 
penelitian ini menjadi sebuah skripsi yang 
berjudul "Kehidupan Sosial Ekonomi 
Masyarakat Transmigrasi Desa Petaling Jaya 
Sungai Gelam Muaro Jambi”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 
menganalisis kontribusi perkembangan desa 
terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak Sosial 
a) Interaksi Sosial Antara Masyarakat 

Perkembangan Desa Petaling Jaya dari 
masa ke masa memberikan dampak 
signifikan, baik kepada masyarakat desa itu 
sendiri maupun kepada masyarakat 
sekitar. Dalam aspek sosial, keberadaan 
para transmigran membawa perubahan 
besar pada wilayah ini. Interaksi antara 
masyarakat transmigran menciptakan 
proses integrasi sosial yang harmonis. 

Tradisi gotong royong yang dibawa oleh 
para transmigran dari Pulau Jawa, 
misalnya, menjadi salah satu nilai yang 
diadopsi oleh masyarakat sekitar. Hal ini 
mempererat hubungan sosial di antara 
mereka, sehingga tercipta kehidupan 
bermasyarakat yang lebih solid. Selain itu, 
keberadaan Desa Petaling Jaya sebagai 
pusat pertumbuhan lokal mulai menarik 
perhatian masyarakat sekitar, baik untuk 
memanfaatkan fasilitas yang ada maupun 
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi 
desa. 

Dampak perkembangan Desa Petaling 
Jaya juga dirasakan oleh Pemerintah 
Daerah (Pemda). Sebagai desa yang 
mengalami pertumbuhan ekonomi pesat, 
terutama dengan keberadaan perkebunan 
kelapa sawit sebagai sektor unggulan, Desa 
Petaling Jaya memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pendapatan daerah. 
Peningkatan aktivitas ekonomi di desa ini 
menciptakan lapangan kerja baru, tidak 
hanya untuk masyarakat desa tetapi juga 
untuk masyarakat sekitar. Pemda pun 
berperan dalam mendukung infrastruktur 
desa, seperti membangun jalan, pasar, dan 
fasilitas pendidikan yang membantu 
memperkuat ekonomi lokal sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b) Perubahan Pola Hidup dan Pendidikan 
Perkembangan sarana dan prasarana di 

Desa Petaling Jaya telah memberikan 
dampak yang signifikan, tidak hanya bagi 
warga desa itu sendiri, tetapi juga bagi 
masyarakat di desa-desa sekitar. Salah satu 
dampak yang paling terlihat adalah 
meningkatnya akses masyarakat sekitar 
terhadap fasilitas pendidikan yang tersedia 
di Desa Petaling Jaya. Kondisi ini sangat 
penting mengingat di beberapa desa di 
sekitarnya, akses terhadap fasilitas 
pendidikan masih terbatas, baik dari segi 
jumlah maupun kualitas. 

 

 

Gambar 2. TK Handayani Desa Petaling 
Jaya Blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3. SDN 148 Desa Petaling Jaya 
Blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 4. SMPN 40 Desa Petaling Jaya 
Blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 5. SMK Negeri 10 Muaro Jambi 
Desa Petaling Jaya Blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 6. SMA YKI Blok A 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Pendidikan merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan sosial dan 
ekonomi masyarakat. Dengan adanya 
fasilitas pendidikan yang memadai di Desa 
Petaling Jaya, seperti sekolah dasar, 
sekolah menengah, dan lembaga pendidi-
kan informal lainnya, masyarakat sekitar 
memiliki alternatif untuk mendapatkan 
layanan pendidikan yang sebelumnya sulit 
diakses.  

Dalam jangka panjang, akses pendidikan 
yang lebih baik tidak hanya meningkatkan 
taraf pendidikan individu tetapi juga 
memberikan dampak sosial dan ekonomi 

yang lebih luas bagi masyarakat sekitar. 
Anak-anak dari desa sekitar yang 
mendapatkan pendidikan di Desa Petaling 
Jaya memiliki peluang lebih besar untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia di wilayah tersebut. Selain itu, 
keberadaan tenaga kerja terdidik juga 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal, seperti melalui pengembangan usaha 
kecil dan menengah atau inisiatif lain yang 
didukung oleh keterampilan baru. 

 
2. Dampak Ekonomi 

a) Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Sekitar 

Menurut Tarigan (2005), pusat pertum-
buhan (growth pole) dapat didefinisikan 
secara fungsional dan geografis. Secara 
fungsional, pusat pertumbuhan adalah 
lokasi konsentrasi kelompok usaha atau 
cabang industri yang memiliki dinamika 
hubungan internal sehingga mampu 
mendorong kehidupan ekonomi baik di 
dalam wilayah tersebut maupun wilayah 
sekitarnya. Secara geografis, pusat 
pertumbuhan merujuk pada lokasi yang 
memiliki fasilitas dan kemudahan yang 
menarik berbagai jenis usaha dan 
masyarakat untuk datang memanfaatkan 
fasilitas tersebut, meskipun tidak selalu 
terdapat interaksi langsung antar usaha. 
Tarigan menjelaskan bahwa pusat 
pertumbuhan memiliki empat ciri utama, 
yaitu:  
1) Adanya hubungan internal antar sektor 

yang saling terkait, sehingga pertum-
buhan satu sektor akan mendorong 
sektor lainnya. 

2) Adanya efek pengganda (multiplier 
effect), di mana permintaan terhadap 
suatu sektor dapat meningkatkan 
produksi sektor lain melalui keterkaitan 
antar sektor. 

3) Konsentrasi geografis berbagai sektor 
atau fasilitas yang menciptakan efisiensi 
dan meningkatkan daya tarik kawasan 
tersebut. 

4) Kemampuan mendorong perkembangan 
wilayah belakangnya melalui hubungan 
yang harmonis, di mana kota 
memanfaatkan bahan baku dari wilayah 
belakang dan menyediakan kebutuhan 
yang membantu wilayah belakang 
berkembang.  
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Keempat ciri ini menjadi landasan 
penting dalam memahami peran pusat 
pertumbuhan dalam pengembangan 
ekonomi suatu wilayah. 

Ekonomi Desa Petaling Jaya yang 
berkembang pesat, terutama melalui 
perkebunan sawit, menciptakan lapangan 
kerja baru bagi masyarakat sekitar. Seperti 
tenaga kerja di Desa Petaling Jaya berasal 
dari desa itu sendiri ataupun desa-desa 
sekitarnya. Aktivitas ekonomi ini 
memberikan dampak langsung terhadap 
peningkatan pendapatan rumah tangga 
masyarakat lokal. 

 
 

 

Gambar 7. Wilayah pasar Desa Petaling 
Jaya Blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Berdasarkan hasil wawancara keber-

adaan desa ini mendorong tumbuhnya 
sektor informal, seperti perdagangan, dan 
jasa. Pasar mingguan di Desa Petaling Jaya 
menjadi pusat ekonomi baru yang 
melayani kebutuhan masyarakat sekitar, 
memperluas peluang usaha kecil dan 
menengah. 

b) Perkembangan Infrastruktur 
Kemajuan Desa Petaling Jaya 

memengaruhi pengembangan infrastruktur 
di wilayah sekitar. Pembangunan jalan 
utama yang menghubungkan Desa Petaling 
Jaya dengan desa-desa lain membuka akses 
yang sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini 
tidak hanya memudahkan mobilitas 
masyarakat tetapi juga mempercepat arus 
barang dan jasa, yang berdampak pada 
peningkatan efisiensi ekonomi lokal. 

c) Keberlanjutan Ekonomi 
Seiring waktu, Desa Petaling Jaya tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat tinggal 
bagi para transmigran, tetapi juga berhasil 
tumbuh menjadi salah satu pusat 
perkembangan ekonomi dan sosial di 
wilayah sekitarnya. Pertumbuhan ini 
menunjukkan bagaimana sebuah desa yang 
awalnya hanya berupa kawasan hutan 
dengan sedikit infrastruktur dapat 
berkembang pesat melalui kombinasi 
optimalisasi sumber daya yang ada, 
kebijakan pemerintah yang mendukung, 
dan kerja keras masyarakatnya. Dalam 
konteks ini, Desa Petaling Jaya dapat 
menjadi contoh nyata bagi desa lain 
mengenai cara memanfaatkan sumber 
daya lokal secara maksimal dan 
merumuskan kebijakan yang strategis 
untuk mendorong pembangunan yang 
berkelanjutan. 

Salah satu kunci keberhasilan Desa 
Petaling Jaya adalah pemanfaatan lahan 
yang diberikan oleh pemerintah kepada 
para transmigran. Dengan mengolah lahan 
untuk pertanian dan perkebunan, 
khususnya perkebunan kelapa sawit, desa 
ini berhasil menciptakan sumber pendapa-
tan utama yang stabil bagi masyarakatnya. 
Selain itu, dukungan kebijakan pemerintah, 
kebijakan ini tidak hanya berdampak pada 
masyarakat Desa Petaling Jaya, tetapi juga 
membuka peluang ekonomi bagi 
masyarakat di desa sekitar melalui 
perdagangan, pekerjaan di sektor 
perkebunan, dan akses terhadap fasilitas 
desa. 

Desa Petaling Jaya juga menjadi contoh 
dalam hal pengembangan sosial. Dengan 
adanya program-program pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan kepada 
masyarakat, desa ini mampu meningkatkan 
keterampilan warganya, termasuk dalam 
pengelolaan lahan, dan manajemen ke-
uangan. Upaya ini menciptakan masyarakat 
yang tidak hanya mandiri secara ekonomi 
tetapi juga memiliki kesadaran yang lebih 
tinggi akan pentingnya pendidikan dan 
pembangunan berkelanjutan. Di sisi lain, 
integrasi sosial antara masyarakat 
transmigran menjadi modal sosial penting 
untuk pembangunan bersama. 

Dengan berkembangnya Desa Petaling 
Jaya, diharapkan desa ini dapat menjadi 
model bagi desa-desa sekitarnya maupun 
wilayah transmigrasi lainnya dalam 
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mengembangkan potensi lokal secara 
berkelanjutan. Keberhasilan Desa Petaling 
Jaya dalam membangun sektor ekonomi, 
sosial, dan infrastruktur menunjukkan 
bahwa program transmigrasi yang teren-
cana dengan baik dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya 
perkembangan ini, diharapkan desa-desa 
lain yang memiliki karakteristik serupa 
dapat hal positif yang ada seperti 
mengadopsi strategi pembangunan yang 
efektif guna meningkatkan taraf hidup 
masyarakat secara lebih luas. 

Desa Petaling Jaya membuktikan bahwa 
pembangunan pedesaan tidak hanya 
bergantung pada sumber daya alam yang 
tersedia tetapi juga pada kebijakan yang 
visioner dan partisipasi aktif masyarakat. 
Dengan mengadopsi pendekatan ini, desa-
desa lain dapat belajar dari pengalaman 
Desa Petaling Jaya untuk menciptakan 
pertumbuhan ekonomi dan sosial yang 
berdampak luas bagi masyarakat dan 
wilayah sekitarnya. 

Perkembangan Desa Petaling Jaya 
memberikan contoh bagaimana 
transmigrasi dapat menciptakan dampak 
ekonomi yang signifikan. Namun, ada 
tantangan keberlanjutan, terutama terkait 
pengelolaan sumber daya alam seperti 
lahan sawit. Masyarakat sekitar yang 
bergantung pada sektor ini menghadapi 
risiko jika terjadi fluktuasi harga sawit atau 
degradasi lahan. Dalam hal ini, kerja sama 
antar masyarakat dengan pemda setempat 
untuk dapat mencari solusi dalam 
menanggulangi hal tersebut. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis temuan hasil 
penelitian tentang program transmigrasi di 
Desa Petaling Jaya, dapat disimpulkan 
bahwa program ini telah berjalan dengan 
cukup baik. Perkembangan ekonomi yang 
signifikan di Desa Petaling Jaya sebagian 
besar disebabkan oleh kerjasama yang 
harmonis antara pemerintah desa dan 
masyarakat. kolaborasi yang kuat antara 
pemerintah desa dan masyarakat telah 
menjadi kunci utama dalam memajukan 
Desa Petaling Jaya. Program transmigrasi 
telah berhasil meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi penduduk melalui pengembangan 
sektor perkebunan, terutama kelapa sawit, 
yang menjadi sumber penghasilan utama. 

Selain itu, pemerintah desa juga telah 
berupaya untuk mendukung masyarakat 
dengan menyediakan infrastruktur yang 
memadai dan program pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka. 
Namun, Desa Petaling Jaya juga memiliki 
kekurangannya, di mana tidak semua 
berjalan sesuai rencana dan bebas dari 
hambatan. Seperti desa lainnya, Desa 
Petaling Jaya menghadapi berbagai 
tantangan dan permasalahan, baik dalam 
aspek sosial, infrastruktur, maupun aspek 
lainnya. Berikut ini adalah beberapa 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
Desa Petaling Jaya saat ini: 

1. Pertama, masalah infrastruktur dimana 
pemanfaatan beberapa infrastruktur belum 
dimanfaatkan dengan baik. Serta, 
meskipun terdapat beberapa kemajuan 
dalam pembangunan, namun kondisi jalan 
yang masih banyak berupa tanah 
menghambat mobilitas dan aksesibilitas 
warga desa. Hal ini terutama terasa saat 
musim hujan, di mana jalan-jalan menjadi 
berlumpur dan sulit dilalui.  

2. Kedua, permasalahan ekonomi seperti 
masa replanting perkebunan kelapa sawit 
membawa dampak signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat. Pohon kelapa 
sawit yang memasuki masa tidak produktif 
memerlukan replanting, yang berarti 
pendapatan dari sektor pertanian menurun 
selama periode tersebut. Meskipun 
pemerintah desa telah meluncurkan 
program pemberdayaan masyarakat 
seperti PKTD (Paket Karya Tunai Desa), 
tantangan ekonomi ini tetap 
mempengaruhi stabilitas ekonomi rumah 
tangga. 

3. Ketiga, tantangan dalam bidang pendidikan 
juga perlu mendapat perhatian. Walaupun 
perekonomian desa berkembang, biaya 
pendidikan yang tinggi masih menjadi 
penghalang bagi banyak keluarga untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka ke 
jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, 
persepsi bahwa pendidikan tinggi tidak 
selalu menjamin pekerjaan yang layak, 
menambah kompleksitas masalah ini. 
Upaya untuk meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya pendidikan serta 
menyediakan bantuan pendidikan yang 
memadai harus terus dilakukan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan mengenai kondisi Desa 
Petaling Jaya, berikut adalah beberapa saran 
yang diharapkan dapat membantu dalam 
memperbaiki dan juga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa: 
1. Peningkatan Infrastruktur Jalan: 

Pemerintah desa perlu prioritaskan 
perbaikan dan peningkatan infrastruktur 
jalan. Mengingat mayoritas jalan di desa 
masih berupa tanah yang menjadi 
berlumpur dan rusak saat hujan, 
pembangunan jalan beraspal atau beton 
akan sangat membantu. Selain itu, 
pengembangan sistem drainase yang baik 
akan mencegah kerusakan jalan akibat air 
hujan. Langkah ini penting untuk 
memastikan akses yang lancar ke fasilitas 
umum dan mendukung kegiatan ekonomi 
warga. 

2. Peningkatan Akses dan Kualitas 
Pendidikan: Biaya pendidikan yang tinggi 
dan persepsi masyarakat tentang 
rendahnya manfaat pendidikan tinggi 
harus ditangani dengan serius. Diperlukan 
upaya yang lebih intensif untuk mengatasi 
hambatan biaya pendidikan dan mening-
katkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan tinggi. Pemerintah 
dapat menyediakan lebih banyak beasiswa 
dan dukungan finansial bagi siswa yang 
berprestasi. Selain itu, kampanye 
kesadaran tentang manfaat jangka panjang 
dari pendidikan tinggi perlu digalakkan 
untuk mengubah persepsi masyarakat. 

3. Divesifikasi Ekonomi (Penganekaan usaha 
untuk menghindari ketergantungan pada 
satu jenis kegiatan, produk, jasa, atau 
investasi): Mengingat ketergantungan 
besar pada sektor perkebunan kelapa 
sawit yang rentan terhadap masa 
replanting serta kondisi perkebunan yang 
tidak stabil, diversifikasi sumber 
pendapatan sangat penting. Pengembangan 
usaha kecil dan menengah (UKM) harus 
didorong melalui pelatihan keterampilan, 
akses permodalan, dan pendampingan 
usaha. Dengan diversifikasi ekonomi, 
masyarakat dapat memiliki sumber 
penghasilan alternatif yang lebih stabil. 

4. Program Replanting yang Terencana: 
Proses replanting perkebunan kelapa sawit 
harus dilakukan dengan perencanaan yang 
matang untuk meminimalisir dampak 
ekonomi negatif. Pemerintah desa dapat 

melibatkan kelompok tani dalam proses ini 
dan memberikan dukungan teknis serta 
finansial. Program Padat Karya Tunai Desa 
(PKTD) dapat diperluas untuk memberikan 
pendapatan alternatif selama masa 
replanting. 

5. Penguatan Kelembagaan Desa: Pemerintah 
desa harus terus memperkuat kapasitas 
kelembagaan untuk menjalankan program-
program pembangunan dengan lebih 
efektif. Transparansi, akuntabilitas, dan 
profesionalisme dalam pemerintahan desa 
harus dijaga. Partisipasi aktif masyarakat 
dalam proses perencanaan dan pelak-
sanaan program-program desa juga harus 
ditingkatkan untuk memastikan program 
tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat. 
Dengan implementasi saran-saran di atas, 

diharapkan Desa Petaling Jaya dapat terus 
berkembang menjadi desa yang mandiri, 
sejahtera, dan berdaya saing. Peningkatan 
infrastruktur, pendidikan, dan diversifikasi 
ekonomi diharapkan dapat menjadi kunci 
dalam mencapai kesejahteraan yang 
berkelanjutan bagi seluruh warga desa. 
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